BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Penderita kanker payudara sangatlah perlu mendapatkan dukungan sosial yang
memadai. Dukungan ini tidak hﬂnyrhm pada aspek emosional. namun
berdampak jugn Mpujahnuwm dmmas hidlrp mereka. Melalui
dalum__mﬂm:hpi w m_._&ndapl szllma proses pumhltm Selain ifu,
M“:I:ﬂ juga Hq.lh_!phan dalam menumngﬁ::}.; tingkat stres dan kecemasan
ym{gmﬁﬂm mereka alami, suhingga mzmperhaiﬁfﬂ!ﬂ'ﬁfﬁ‘mmm Optimis
sembﬂh, ﬁnﬂ; &l al., (2021) menjelaskan bahwa mdwldu mm kanker
mmbmmgan sosial karena mereka mengalami syok yang nmhlhmpcleiah

i s penyakit kanker, mengingat bahwa kanker bukanlah penyakit yang umum
angﬁﬁmp selmgm momok yung meunkulkm.-ﬁmng halumemmbulkan
uendalam. Kunker tidak hanya
menymm secara fisik. letapi juga mengEangm Emﬂiuu dan psikelogis individu
yang terkena:

Penderita penyakit serius seperti kanker membuat individu merasa bahwa hidup
merekn iﬂmmmm seTing mﬂmw menunggu saat ajal tiha
dan merasa bahwa kematian hampir menjemput. Kendisi semacam ini dapat
memperburuk situasi penderita. Oleh karena ifu. penting untuk memberikan optimisme
dan motivasi vang kuat kepada mereka untuk memupuk harapan masa depan. Ini

penting dalam membantu mereka dalam perjuangan melswan penyakit yang
mengancam nyawid Dukungan sosial don keluarga, teman, dan komunitas, dan
sebagainyn yang dapat memberikan kekuatan emosional dan harspan untuk sembuh
dalam menghadapi dizgnosa kanker (Rahmi. 201 8), Menurut Kirana, (2016) dukungan
sosial yang diterima oleh penderita kanker payudara, berupa dalam bentuk nasthat,



saran. motivasi, magpun bantuan mater. memberikan dampak positif pada psikologis
mereka.

Kanker payudara adalah jenis tumor ganas yang mempengaruhi jaringan di area
payudara. Jaringan tersebut meliputi kelenjar susu yang memproduksi air susu, saluran
kelenjar yang mengalirkan air susu, serta jaringan pendukung payudara. Kanker
payudara adalah salsh satu jenis kanker yang paling wmum menyerang kaum
perempuan {Ma.rd'iann 2007). Be:dnsark.m'm'?ﬁ'nﬂd Health Drg.'miz.'lliun :WHD]

kanker dengan. mﬁa 'kﬂjndun m pnll pelmpmn; sementary itu, angka
kematian mm{! ini mencapai 22508 kasus, muruadw sebagai penyebab
kenutian tertmgg keﬁm-ﬂm mu.ll_]ﬂl'll"i kanker. Berdasarkon faporan Direktorat
Jenderal Pelayanan Kesehatan tahun (2022), Indonésia menempati posisi kedelapan di
kawnsan Asia Tenggara untuk kasus kanker. dengan angka kejadian 136:2 per 100.000
penduduk. Dalam skala yang lebih luas, Indonesia bﬂm-ﬁmwﬁ.hﬂmﬂ
Asia. Him- berbagai jenis kanker yung menyerang perempunn, wwm
mmuﬁ;puﬁnskm pertama dengan tingkat kejadian 42.1 per 100, ﬂ{mpmdlﬂiuk

Sitompul & Pohan, (2020) menyatakan bahwa komunitas, organisssi maupun
yaymsan }'uné peduli dengan pengidap kanker akan um!g'di-‘wﬂuh'-m berbagi
pengalaman. bertukar pikiran. dan saling memberi. nﬂh‘rﬂh Bmsl dengan
penderita kanker memerfukan pendekaton vang berbeda M‘ingim dengan orang
sehat pﬂlmm enderita kanker :er#rﬁng m‘l. sensitif terhadap cara
komunikasi yang kurang tepal dari orang di sekitamyn.

memberikan  dukungan da.n peud.nmpmg;m Icepada penderita  kanker. termasuk
penderita kanker payudara, tanpa terikat dengan kelompok, yayasan, atau organisasi
tertentu. Mercka bergerak secara mandin, mumi didorong oleh kepedulian, untuk
membantu penderits kanker. Fitnasari, (2017) menjelaskan bahwa dampak perlakuan
relawnn yang peduli kepada penderita kanker, memuliki ketersmpilan dalam
berkomunikasi pada aspek psikososial pada individu vang mengalami kanker pavudoara

[



menunjukkan bahwa dapat meningkatkan persepsi terhadap cita tubuh dan
memperbaiki interaksi sosial.

Relawan mandiri peduli kanker adalah individu vang secara sukarela membantu
pasien kanker tanpa terikat dalam suatu organisasi atau kelompok tertentu, Mereka
nmhﬂthuduhmgmkepndzpammberdﬁnrkﬂnmfmmmgdmnl&hdm




Tabet 1. | Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018

Prevalensi (%)
DI Yogyakarta 4.86%
Sumatern Barat T4T%
Gorontalo | 2.44%
DE] Jakara 2339,

Bali
Sulmwesi Teug.nh -

Nidya, (2018) n ..
oleh relawan yang peduli fenga 3 , _
keprihatinan dan ketakuton yang dihadapi pasien, mmkmmluuplga
berperan dalam memberikan pemahaman dan informasi terkait penyakit kanker kepada
pasien. Anggota relawan dapat meyakinkan pasien bahwa kanker bukanlah penyakit
yang mustahil disembuhkan, selama pasien memiliki tekad kuat untuk berjuang dan
disiplin menjalani proses pengobatan. Hal ini pads akhimya dapat membuat pasien




lebih optimis dalam melawan penyakit tersebut. Pahlevi & Kumiawati, (2018)
komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh refawan peduli kanker dapat membantu

Komunikasi interpersonal merupakan bentuk komunikasi yang terjadi antara
dua orang atau lebih secara langsung, melalui pertemuan tatap muka, di mana pengirim
pesan dapat menyampaikan pesannya secara langsung dan penerima pesan dapat

menenima serli meresponnya secara | ) (Cangara, 2010). Devito, {2013)
mjmhﬂ_ omuni| grpersan h berhasil ﬂpﬂhﬂﬂ. dillhlhﬂ.
dalam li ng dapat diciptakan

ooap sefara’ sotu

ni diinisizsi untuk menjawab kebut
.-: on -.H-: Icmnml:axi yang.d



1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana strategi komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh relawan
mandin peduli kanker dalam memberikan dukungan kepoada penderita kanker untuk
membangun optimisme sembub kepada penderita kanker payudara?

1.3.  Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelition ini adalah untuk memahami-secara lebih mendalam
strategi komiunikasi intarpersonal yang diterapkan oleh relowan mandiri peduli kanker
dalam’ ‘memberiken dukungsn kepads penderita kanker:: Mclalui penclitian ini.
diharapkan dapat lenﬁﬂﬁ.ﬁ""baga.imam strategl tersebut dapat meningkatkan
optimisme dan kualitas hidup pendents kanker scria bagsimana mtcgl tersebut
membantu mereka menghadapi perjalonan penyembuhan mereka. ﬂhh_lm:ma itu,
penelition mi bertujuan untuk memberikan pemahaman yong lebih liss tentang
pentingnya dnhng.nn dan strategs komunikas) interpersonal dalam Watkﬂn
nplimmmmhﬂtpndn penderita kanker, serta untuk menyusun rekomendasi yang
d.aplt membanty meningkatkan efektivitas dukungan yang diberikan oleh relawan
mandifipediili kiinker.

1.4.  Batasan Masalah

Penelitian ini meucu-i;*.‘up"fhkus pada strategy komunikasi interpersonal yang
diterapkan oleh relawan mandiri pedli hﬂkﬂl‘&lﬂnmb&nkan dukungan kepada
penderita kanker. Dalam penelitian ini, fokos akan diberikan pada strategi komunikasi
interpersonal yang digunakan oleh relawan mandiri peduli kanker dalam membernkan
dukungon kepada penderita kanker dalam membanpun optimis sembuh pada penderita
kanker payudara. Penelition ini tidak akan memperdzlam nspek loin seperti dari
dukungan keluarga atau dukungan medis dan sebagainya. Selain itw. penelitian ini akan
fokus pada pengalaman penderita kanker vang menerima dukunpan dan relawan
mandiri peduli kanker. tanpa memasukkan perspektif dari pihak lain. Terakhir,
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Penelitian i akan difokuskan pada area peografis tertentu di mana refawan mandiri
peduli kanker yang aktif beroperasi di Rumah Sakit Cipto Mangunkusume,

1.5.  Manfaat Penelltian

. Akademis

interpersonal yang
menderita kanker.

c. Penelitian ini diharspkan memberikan harapan dan inspirasi melalui
paparan sirategi vang berhasil diterapkan relawan, sehingga mereka merasa
lebih termotivasi, dihargai, dan didukung dalam proses pemulihan.
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